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	Learning at SMAN 2 Bima applies the concept of an independent curriculum with the strengthening of the Pancasila profile. Teachers are more skillful in using innovative learning models and media and strengthening student character.  This qualitative research collected related data from various sources of literature, interviews and observations, journals, news, and the internet. One of the elements in the independent learning curriculum is the Pancasila student profile. In order for its implementation to be implemented correctly, this must be studied. Talking about useful philosophical research means entering into the field of axiology. The ethical component, which belongs to the domain of axiology, is the focus of this research.
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	        Pembelajaran di SMAN 2 Bima menerapkan konsep kurikulum merdeka dengan penguatan profil Pancasila. Guru-guru lebih terampil dalam menggunakan model dan media pembelajaran inovatif serta memperkuat karakter siswa.  Penelitian kualitatif, penelitian kualitatif ini mengumpulkan data terkait dari berbagai sumber kepustakaan, wawancara dan observasi, jurnal, berita, dan internet. Salah satu elemen dalam kurikulum belajar merdeka adalah profil siswa Pancasila. Agar implementasinya dapat diterapkan dengan benar, hal ini harus dikaji. Berbicara tentang penelitian filsafat yang berguna berarti masuk ke dalam bidang aksiologi. Komponen etika, yang termasuk dalam domain aksiologi, adalah fokus penelitian ini.
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1. PENDAHULUAN
Kurikulum merdeka belajar adalah kebijakan baru yang dibuat oleh Kemdikbudristekdikti untuk menyempurnakan kurikulum sekolah (Trisnawati et al., 2022). Keadilan sosial bagi seluruh bangsa Indonesia, yang merupakan prinsip dasar dari Pancasila, sesuai dengan anjuran ini.  Ideologi tidak lepas dari filsafat sebagai dasar. (Nur Ramdan, 2021), ideology merujuk pada suatu aspek dari ilmu tentang ide atau ilmu ide. Ini termasuk ideology, tata bahasa umum, dan logika, serta cara dan logika ilmu, pancasila adalah ideologi populer di Indonesia. Filsafat ilmu sangat penting untuk pengembangan ilmu pengetahuan, dan penerapan konsep profil pelajar Pancasila dalam menjawab tantangan era revolusi industri 4.0 dan masyarakat manusia 5.0 sangat penting (Aristiawan et al., 2023).  Profil siswa Pancasila termasuk dalam kurikulum merdeka belajar, yang bertujuan untuk membantu siswa Indonesia memahami nilai-nilai yang terkandung dalam Pancasila. Ini membuat penelitian ini menarik. Jika dilihat dari manfaat profil siswa Pancasila dalam modul belajar kurikulum merdeka di sekolah, ini merupakan kemajuan besar dalam mewujudkan sumber daya manusia yang unggul. Guru harus memahami dan menerapkan penilaian profil siswa Pancasila. Profil siswa Pancasila ini sangat terkait dengan etika siswa jika dilihat dari sudut pandang penilaian. Memasuki domain etika, penelitian ini masuk ke dalam domain aksiologi (Irawati et al., 2022). Profil siswa Pancasila mengandung banyak nilai yang harus diterapkan oleh siswa. Oleh karena itu, sangat penting untuk mengkaji hal ini dari sudut pandang aksiologi. Tujuan penelitian ini adalah untuk menjelaskan nilai kebermanfaatan (aksiologis) dari upaya untuk meningkatkan profil siswa Pancasila dalam kurikulum belajar merdeka.
2. METODE PENELITIAN 
Penelitian kualitatif, penelitian kualitatif ini mengumpulkan data terkait dari berbagai sumber kepustakaan, wawancara dan observasi, jurnal, berita, dan internet (Jiwangga, 2023). Setelah data dikumpulkan, analisis deduktif dilakukan. Kajian ini menguraikan manfaat dan nilai profil ilmu etika pelajar Pancasila dalam kurikulum belajar merdeka dalam perspektif profil pelajar pancasila. 


3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Aksiologi berasal dari bahasa Yunani, dengan dua penggal kata "axion", yang berarti "nilai atau norma," dan "logos", yang berarti "ilmu pengetahuan." Oleh karena itu, aksiologi adalah studi tentang nilai. Menurut Sulistyawati (2020), aksiologi adalah bidang filsafat di mana nilai hidup diorientasikan. Menurut Juhari (2019), suatu pernyataan ilmiah atau proposal hanya dapat dianggap benar jika mengandung unsur aksiologis, yaitu adanya nilai manfaat bagi kehidupan manusia. Menurut Encyclopedia of Philosophy, aksiologi disamakan dengan nilai dan perhitungan. Value dan valuation terdiri dari tiga jenis (Surbakti, 2017) Teori nilai atau aksiologi adalah bagian dari etika, dan nilai digunakan sebagai kata benda abstrak. 2. Nilai adalah kata benda kongkrit, sering kali merujuk pada sesuatu yang bernilai. 3. Nilai juga digunakan sebagai kata kerja dalam ekspresi menilai, memberi nilai, dan dinilai. Dua komponen utama aksiologi adalah sebagai berikut (Abdulhak, 2008): 1. Etika: Cabang filsafat aksiologi yang mempelajari moral, perilaku, norma, dan adat istiadat di masyarakat tertentu. 2. Estetika: Cabang filsafat aksiologi yang mempelajari nilai keindahan. Studi ini berpusat pada aspek etika dalam evaluasi aksiologi dimensi-dimensi profil siswa Pancasila dalam kurikulum belajar merdeka. Komponen Etika: Tiga kategori etika diidentifikasi dalam dimensi profil siswa Pancasila: etika deskriptif, etika normatif, dan etika metaetika (Burbano, 2015).
1. Etika Deskriptif
	Kajian moralitas dalam etika deskriptif adalah kajian tentang hal-hal yang berkaitan dengan adat istiadat, kebiasaan, anggapan yang baik dan buruk tentang sesuatu, dan tindakan yang tidak boleh dilakukan atau boleh dilakukan oleh orang tertentu dalam kebudayaan dan subkultur tertentu yang terjadi selama periode waktu tertentu. (Rakhmat, 2013).
2.  Etika Normatif 
	Etika normatif adalah etika yang bertujuan untuk menentukan berbagai sikap dan cara hidup yang ideal yang seharusnya dimiliki oleh manusia. Filsafat moral (moral philosophy) atau etika filsafat adalah dua istilah yang sering digunakan untuk menggambarkan etika normatif. Teori-teori keharusan dan teori-teori nilai adalah dua cabang dari etika normatif (Abadi, 2016).
3. Etika Meta etika: 
	Meta etika mempelajari logika ucapan atau pertanyaan etis bukan moralitas secara langsung. 
Proses pembelajaran di lingkungan sekolah SMAN 2 Bima sudah banyak mencerrminkan konsep kurikulum merdeka, hal tersebut dapat dilihat peneliti berdasarkan hasil analisis hasil obeservasi di sekolah, beberapa guru menjelaskan bahwa kelebihan dari kurikulum merdeka jika di tinjau dari penguatan profil pancasila Antara lain dapat meningkatkan pengetahuan guru tentang model, media pembelajaran inovatif sekaligus penguatan karakter siswa hal ini senada dengan hasil penelitian  (Hozaimi, 2022). Dengan begitu, siswa tidak akan cepat bosan dan dapat mengikuti pembelajaran dengan baik hal ini pun menjadi point penting pada beberapa penelitian (Irawati Dini et al., 2022) , (Suprayitno & Maman Fathurrohman, 2020), (Rahma et al., 2022), (Siregar et al., 2022) dan (Hidayah & Suyitno, 2021).	
Tujuan pendidikan nasional diwakili oleh profil siswa Pancasila. Profil Pelajar Pancasila adalah daftar sifat dan kemampuan yang diharapkan siswa akan miliki, yang didasarkan pada nilai-nilai utama Pancasila. Diharapkan siswa menjadi pelajar Pancasila yang memiliki kompetensi, karakter, dan perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai Pancasila melalui kurikulum belajar bebas ini. Kesempatan untuk "mengalami pengetahuan" sebagai proses penguatan karakter dan kesempatan untuk belajar dari lingkungan sekitarnya diberikan kepada siswa melalui program penguatan Profil Pelajar Pancasila (Ritonga et al., 2022). Dalam kurikulum belajar merdeka sekolah, ada enam dimensi profil siswa Pancasila yang dapat digunakan. Karena peran pentingnya, semua pemangku kepentingan harus memahami profil pelajar Pancasila (Rachmawati et al., 2022). Dimensi—Dimensi ini ditinjau secara aksiologi dengan membaginya ke dalam komponen etika tinjauan aksiologi. Ilmuwan meneliti bagaimana etika memengaruhi perilaku manusia dalam kehidupan sehari-hari, baik individu maupun masyarakat. Nilai-nilai ini kemudian digali dan dipahami sebagai ilmu, atau pengetahuan. Etika juga dapat menjadi aturan bagi sekelompok orang dalam suatu profesi atau kode etik.
1. Etika Deskriptif
	Tujuan etika deskriptif adalah untuk menemukan dan menjelaskan kesadaran, keyakinan, dan pengalaman moral dalam budaya atau subkultur tertentu (Abadi, 2016). Etika deskriptif adalah etika yang dapat dilihat dari sikap dan prilaku manusia serta tujuan penting mereka dalam hidup. Etika ini dapat memberikan dasar untuk keputusan tentang sikap atau prilaku yang akan diambil. Etika deskriptif itu sendiri merupakan etika tentang kenyataan hidup manusia. Dalam analisis etika deskriptif, banyak indikator digunakan untuk menunjukkan situasi dan nilai manusia dan perilaku yang terjadi secara nyata. Etika deskriptif berbicara tentang fakta bahwa nilai dihayati tanpa mempertimbangkan cara orang bertindak dalam masyarakat dan kondisi yang memungkinkan manusia bertindak secara etis. Karena pendekatan etika deskriptif tidak menyalahkan suatu kebudayaan yang ada, pendekatan ini lebih mencari tahu bagaimana berbagai tradisi menangani masalah yang sama. Ada dua kriteria yang digunakan dalam etika deskriptif: 
a. Sejarah moral, yang meneliti prinsip, aturan, dan norma—norma moral yang pernah berlaku pada masa lalu.
b. Fenomenologi moral, yang berusaha menentukan apa arti dan makna moralitas dari berbagai fenomena yang ada. Ini berfokus pada menjelaskan fenomena moral di masyarakat. Teori fenomenologi ini tidak memberikan pedoman moral atau menyalahkan kesalahan. Hasil dari analisis kriteria etika deskriptif menunjukkan bahwa beberapa dimensi profil siswa Pancasila mengandung etika deskriptif. Hasil analisis ini ditunjukkan dalam tabel berikut.
A. Dimensi Berkebhinekaan Global
Pelajar Indonesia mempertahankan budaya luhur, lokalitas, dan identitasnya dan tetap terbuka saat berinteraksi dengan orang dari budaya lain. Ini menumbuhkan rasa saling menghargai dan memungkinkan pembentukan budaya baru yang baik dan tidak bertentangan dengan budaya luhur bangsa.

B. Faktor Bergotong Royong
	Kemampuan bergotong-royong adalah kemampuan untuk berkolaborasi secara sukarela sehingga kegiatan dapat dilakukan dengan mudah, lancar, dan ringan. Budaya gotong-royong dihidupkan kembali dan digunakan sebagai acuan dan rujukan dalam kehidupan nasional. Memperkuat institusi sosial lokal yang bergantung pada prinsip kebersamaan, etika, kejujuran, dan saling percaya dapat menjadi cara untuk menghidupkan kembali budaya gotong royong.
2.  Etika Normatif
	Ketika seseorang melakukan penelitian tentang ajaran normatif baik atau buruk, mereka hanya perlu merefleksikan mengapa ajaran itu benar atau salah. Etika normatif terdiri dari dua bagian. Yang pertama adalah etika umum, yang membahas kebaikan secara keseluruhan; yang kedua adalah etika khusus, yang membahas pertimbangan baik atau buruk dalam hal-hal tertentu (Rahayu, 2019).Dalam kurikulum belajar bebas yang mengandung etika normatif, profil siswa Pancasila terdiri dari tiga dimensi: 
a. Dimensi beriman, bertakwa kepada Tuhan yang maha Esa, dan berakhlak mulia. Dimensi etika normatif termasuk hal-hal berikut: 
a.) Elemen akhlak pribadi: Pelajar Pancasila harus bersikap jujur, adil, rendah hati, dan berperilaku dan bertindak dengan hormat. Setiap hari, siswa berusaha untuk berkembang dan mengintrospeksi diri mereka sendiri. Subkomponen akhlak pribadi adalah sebagai berikut: 1) Kejujuran; 2) Perawatan Diri Fisik, Mental, dan Spiritual.
b.) Elemen Akhlak kepada Manusia: Pelajar Pancasila harus selalu berempati, peduli, murah hati, dan welas asih kepada orang lain, terutama mereka yang lemah atau tertindas. Berempati dengan orang lain dan mengutamakan persamaan dengan orang lain adalah dua sub elemen akhlak manusia.
c.) Dimensi Mandiri terdiri dari beberapa elemen yang mengandung etika normatif, yaitu: a) Elemen pemahaman diri dan situasi yang dihadapi: Pelajar Pancasila yang mandiri secara teratur mempertimbangkan kondisi mereka sendiri, termasuk kelebihan dan keterbatasan mereka, serta situasi dan tuntutan perkembangan mereka. Subelemen pemahaman diri dan situasi yang dihadapi termasuk: 1) Mengakui kualitas dan minat diri sendiri
d.) Elemen regulasi diri: Pelajar Pancasila yang mandiri memiliki kemampuan untuk mengatur pikiran, perasaan, dan perilaku mereka sendiri untuk mencapai tujuan pendidikan dan pengembangan diri mereka, baik di bidang akademik maupun non-akademik. Subelemen regulasi diri meliputi: 1) Regulasi emosi; 2) Penetapan tujuan pendidikan, prestasi, dan pengembangan diri, serta rencana strategis untuk mencapai tujuan tersebut.
b. Dimensi Bergotong Royong: 
1. Pertama, elemen kolaborasi. Pelajar Pancasila memiliki kemampuan kolaborasi, atau bekerja sama, disertai dengan perasaan senang saat bersama orang lain dan bersikap positif terhadap orang lain. Subkomponen kolaborasi adalah sebagai berikut: 1) Kerja sama; 2) Komunikasi tentang tujuan bersama; 3) Saling ketergantungan yang positif; dan 4) Koordinasi Sosial.
2. Elemen Berbagi: Pelajar Pancasila memiliki kemampuan untuk berbagi, yaitu memberi dan menerima apa yang diperlukan untuk kehidupan pribadi dan sosial. Mereka juga ingin dan mampu menjalani kehidupan bersama yang mengedepankan penggunaan sehat dari sumber daya dan ruang yang tersedia di masyarakat.
c. Dimensi bernalar kritis  dimensi penting. Memproses data kualitatif dan kuantitatif secara objektif, menganalisis, mengevaluasi, dan menyimpulkan informasi adalah kemampuan siswa yang bernalar kritis. Beberapa komponen dimensi bernalar kritis yang mengandung etika normatif termasuk: a) Mengkaji dan mengevaluasi penalaran dan praktiknya; dan b) Merefleksi dan mengevaluasi pendapatnya sendiri.



4. KESIMPULAN 
	Pembelajaran di SMAN 2 Bima menerapkan konsep kurikulum merdeka dengan penguatan profil Pancasila. Guru-guru lebih terampil dalam menggunakan model dan media pembelajaran inovatif serta memperkuat karakter siswa. Salah satu elemen dalam kurikulum belajar merdeka adalah profil siswa Pancasila. Agar implementasinya dapat diterapkan dengan benar, hal ini harus dikaji. Berbicara tentang penelitian filsafat yang berguna berarti masuk ke dalam bidang aksiologi. Komponen etika, yang termasuk dalam domain aksiologi, adalah fokus penelitian ini. Tiga kategori etika dapat dilihat dalam profil siswa Pancasila dalam kurikulum belajar bebas: 
1. Etika deskriptif terdiri dari dimensi beriman, bertakwa kepada Tuhan yang maha Esa, berakhlak mulia, bergotong royong, dan berkebhinekaan global.
2. Dalam etika normatif, ada lima dimensi: beriman, bertakwa kepada Tuhan yang maha Esa, berakhlak mulia, mandiri, bergotong royong, dan bernalar kritis. Sementara dalam etika metaetika, ada tiga dimensi: bergotong royong, berkebhinekaan global, dan bernalar kritis.
3. Kajian ini hanya berfokus pada etika. Oleh karena itu, aspek kreatif termasuk dalam kategori estetika daripada kategori etika.
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